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Abstrak

Psikosomatik adalah gangguan fisik yang terjadi akibat dari adanya kegiatan psikologis yang berlebihan
dalam mereaksi gejala emosi negatif seperti adanya stres. Gejala fisik yang muncul dapat berupa
peningkatan denyut jantung, peningkatan tekanan darah, peningkatan ekskresi keringat pada telapak tangan
dan kaki, peningkatan frekuensi napas dan pelepasan hormon stres. Mahasiswa Fakultas Kedokteran
cenderung berpotensi memiliki gejala psikosomatik yang dipicu oleh timbulnya stres karena beban kuliah
yang berat dengan sistem pembelajaran yang berbeda dan frekuensi ujian yang sering jika dibandingkan
dengan fakultas yang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase gejala psikosomatik yang
muncul pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan desain cross sectional dengan menggunakan teknik total sampling. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan melalui pengisian Bradford Somatic Inventory
(BSI) berdasarkan kelompok klasifikasi Pakistani. Hasil penelitian ini adalah gejala panik paling banyak
dialami responden dengan persentasi 100% responden dan gejala perubahan frekuensi paling sedikit
dialami responden dengan persentasi 52% responden. Kesimpulan penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
FK Unimal Angkatan 2022 mengalami gejala psikosomatik sebelum mengikuti Ujian Blok berdasarkan
kelompok klasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory.

Kata Kunci : Ujian blok, mahasiswa kedokteran, psikosomatik, stres

Abstract

Psychosomatic is a physical disorder that occurs due to excessive psychological activity in reacting to
negative emotional symptoms such as stres. The physical symptoms that may arise include increased heart
rate, increased blood pressure, increased sweating on the palms and feet, increased respiratory rate, and
release of stres hormones. Medical students are prone to experiencing psychosomatic symptoms triggered
by stres due to heavy academic loads, different learning systems, and frequent exams compared to other
faculties. The purpose of this study is to determine the percentage of psychosomatic symptoms that occur
in medical students at Malikussaleh University's Faculty of Medicine. This study is descriptive in nature
with a cross-sectional design using total sampling technique. The data used in this study are primary data
obtained through the completion of the Bradford Somatic Inventory (BSI) based on the Pakistani
classification group. The results of this study show that panic symptoms are experienced by the highest
percentage of respondents, with 100% of respondents reporting these symptoms, while changes in
frequency symptoms are experienced by the lowest percentage of respondents, with 52% of respondents
reporting these symptoms. The conclusion is all medical students from Unimal's Faculty of Medicine, class
of 2022, experience psychosomatic symptoms before taking the Block Exam based on the Pakistani
classification group of the Bradford Somatic Inventory.
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Pendahuluan

Psikosomatik atau gangguan somatisasi ialah gangguan atau penyakit dengan gejala
yang menyerupai penyakit fisik yang disebabkan oleh gangguan psikis (1). Salah satu
alasan munculnya gejala psikosomatik berkaitan dengan adanya gejala gangguan mental
yang sangat umum seperti gangguan kecemasan (2). Gejala psikosomatik dapat terjadi
pada semua kelompok usia dan sering diiringi timbulnya pikiran negatif pada saat
seseorang stres, sehingga akan muncul rasa sakit yang berpusat pada jantung, saluran
pencernaan, pernapasan, kulit, kepala dan sistem organ lainnya. Seseorang yang
mengalami gejala psikosomatik memiliki keyakinan dan alasan yang kuat bahwa ia sakit,
meskipun penyakit tersebut sudah dibuktikan dengan berulang kali dari hasil tes
laboratorium, tes diagnostik, konsultasi dengan dokter, bahkan rawat inap didapatkan
hasil yang menyatakan bahwa ia tidak memiliki penyakit yang serius di tubuhnya (3).

Mahasiswa Fakultas Kedokteran cenderung berpotensi memiliki gejala
psikosomatik yang dipicu oleh timbulnya stres karena beban kuliah yang berat dengan
sistem pembelajaran yang berbeda dan frekuensi ujian yang sering jika dibandingkan
dengan Fakultas yang lain (4). Ketika menghadapi stres, tubuh akan mengeluarkan
hormone adrenalin dan kortisol yang menyebabkan munculnya gejala fisik seperti jantung
berdebardebar, tekanan darah meningkat, pernapasan yang cepat dan otot menjadi tegang.
Gejala fisik yang muncul diakibatkan karena adanya tekanan psikologis dan emosi yang
dirasakan disebut sebagai Psikosomatik (5). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
distribusi dan frekuensi gejala psikosomatik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Malikussaleh (Unimal) Angkatan 2022 sebelum mengikuti ujian blok.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional dan
teknik pengambilan sampel penelitian dengan teknik total sampling. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diambil melalui penelitian pada
mahasiswa FK Unimal Angkatan 2022 yang berjumlah 100 mahasiswa dengan
menggunakan instrumern berupa kuersioner Bradford Somatic Inventory (BSI) yang
dibagikan kepada responden secara langsung untuk mengetahui gambaran gejala
psikosomatik pada mahasiswa FK Unimal Angkatan 2022 sebelum mengikuti Ujian
Blok. Penelitian ini dilakukan di FK Unimal pada hari Rabu, 12 April 2023. Data hasil

penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan frekuensi.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dibagi menjadi Karakteristik Jenis Kelamin
Responden, Distribusi dan Frekuensi Responden yang Mengalami Gejala Psikosomatik
Berdasarkan Kelompok Klasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory serta Distribusi
dan Frekuensi Responden yang Mengalami Gejala Psikosomatik Berdasarkan Kelompok
Klasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory Berdasarkan Jenis Kelamin dapat
dilihat pada tabel-tabel dibawah ini :

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

il

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%)
Laki Laki 25 25
Perempuan 75 75
Total 100 100

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan responden penelitian berjumlah 100 responden

yang terdiri dari 25 responden laki-laki dan 75 responden perempuan.

Tabel 2. Distribusi dan Frekuensi Responden yang Mengalami Gejala Psikosomatik
Berdasarkan Kelompok Klasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory

Distribusi Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada

Kelompok Gejala Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Psikosomatik (n) (%) (n) (%)

Gejala pada Bagian 93 93 7 7
Kepala
Gejala pada Bagian 92 92 8 8
Dada
Gejala pada Bagian 86 86 14 14
Abdomen
Gejala Kelelahan 93 93 7 7
Gejala Perubahan 82 82 18 18
Suhu
Gejala pada Globus 74 74 26 26
Gejala Perubahan 52 52 48 48
Frekuensi
Gejala 100 100 0 0
Panik

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan penelitian yang dilakukan terhadap 100
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mahasiswa FK Unimal angkatan 2022 didapatkan 100% responden mengalami gejala
psikosomatik dan didapatkan hasil bahwa gejala panik paling banyak dialami responden
dengan persentase 100% responden dan gejala perubahan frekuensi paling sedikit dialami
responden dengan persentase 52% responden.

Tabel 3. Distribusi dan Frekuensi Responden yang Mengalami Gejala Psikosomatik

Berdasarkan Kelompok Kilasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Gejala Psikosomatik Laki-Laki Perempuan

n % n %

Gejala pada Bagian Kepala Ti dﬁ‘gz da 205 180 678 991
Gejala pada Bagian Dada Ti d’ggz da 223 982 669 982
Gejala pada Bagian Ada 18 72 67 89
Abdomen Tidak ada 7 28 8 11

. Ada 23 92 71 95

Gejala Kelelahan Tidak ada 5 3 4 5

. Ada 22 88 59 79
Gejala Perubahan Suhu Tidak ada 3 12 16 21

) Ada 20 80 54 72
Gejala pada Globus Tidak ada 5 50 21 28

. . Ada 16 64 36 48
Gejala Perubahan Frekuensi Tidak ada 9 36 39 52
Geiala Panik Ada 25 100 75 100

] Tidak ada 0 0 0 0

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan persentase responden yang mengalami gejala
psikosomatik berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa persentase responden laki-laki
yang mengalami gejala psikosomatik yang paling banyak daripada responden perempuan
adalah 100% pada gejala bagian kepala, 92% pada gejala pada bagian dada, 88% pada
gejala perubahan suhu, 80% pada gejala pada globus, dan 64% pada gejala perubahan
frekuensi. Persentase responden perempuan yang mengalami gejala psikosomatik yang
paling banyak daripada responden laki-laki adalah 89% pada gejala bagian abdomen dan
95% pada gejala kelelahan.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 100% sampel mengalami gejala

psikosomatik sebelum mengikuti Ujian Blok. Gejala psikosomatik yang paling banyak
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dialami berdasarkan kelompok klasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory yaitu
gejala panik sebanyak 100% sampel. Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki yang
mengalami gejala psikosomatik yang paling banyak daripada responden perempuan
dengan persentase 100% pada gejala bagian kepala, 92% pada gejala pada bagian dada,
88% pada gejala perubahan suhu, 80% pada gejala pada globus, dan 64% pada gejala
perubahan frekuensi.

Pada mahasiswa kedokteran yang akan menghadapi ujian blok, mereka biasanya
mengalami kekhawatiran dan rasa takut jika tidak dapat menjawab soal ujian dengan
benar, tidak mendapat nilai yang cukup, dan tidak lulus ujian sehingga akan
mengakibatkan mahasiswa tersebut tidak memenuhi standar penilaian untuk melanjutkan
pendidikan ke tahap selanjutnya (6). Hal ini tentu memicu timbulnya stres pada
mahasiswa FK tahun pertama dikarenakan ujian blok merupakan persentase penilaian
yang paling besar pada bobot nilai akhir blok. Stres dapat berpengaruh terhadap berbagai
fungsi tubuh manusia. Saat seseorang mengalami stres, sistem saraf otonom akan terpicu,
yang menyebabkan supresi dari sistem saraf parasimpatis dan aktivasi dari sistem saraf
simpatis (7). Hal tersebut disebut dengan reaksi “fight or flight”. Reaksi “fight or flight”
menjadi penyebab utama terjadinya perubahan fisiologis tubuh terhadap stres seperti
peningkatan denyut jantung, peningkatan tekanan darah, peningkatan ekskresi keringat
pada telapak tagan dan kaki, peningkatan frekuensi napas dan pelepasan hormon stres.
Jika stresor sudah hilang, maka terjadilah suatu feedback negatif oleh sistem saraf perifer
untuk menghentikan produksi kortisol, dan menyeimbangkan sistem saraf simpatovagal
melalui homeostasis antara sistem saraf parasimpatis dan simpatis (8). Ciri utama gejala
psikosomatik adalah adanya keluhan-keluhan gejala fisik yang berulang-ulang disertai
dengan permintaan pemeriksaan medik, meskipun sudah berulang kali menjalani
pemeriksaan, terbukti hasilnya negatif dan dokter juga sudah menjelaskan bahwa tidak
ditemukan kelainan yang menjadi dasar keluhannya (9).

Berikut gejala psikosomatik berdasarkan klasifikasi Pakistani Bradford Somatic
Inventory dan patofisiologinya :

1. Gejala Panik
Berdasarkan hasil penelitian, 100% dari sampel yang diteliti mengalami gejala panik.
Gejala panik ini ditandai dengan beberapa gejala yang mencakup mulut atau
tenggorokan yang terasa kering, keringat berlebih, jantung yang berdebar, tremor, serta

sensasi kesemutan dan kaki tangan yang terasa dingin. Mulut atau tenggorokan kering
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terjadi saat stres atau ketegangan emosional meningkat, yang memicu pelepasan
hormon adrenalin oleh kelenjar adrenal. Hormon ini mempengaruhi sekresi saliva,
mengurangi produksinya (10). Keringat berlebih terjadi karena aktivitas sistem saraf
simpatis yang tinggi, yang merangsang kelenjar keringat untuk menghasilkan lebih
banyak keringat. Jantung berdebar karena hormon adrenalin dan noradrenalin
meningkatkan kontraksi dan detak jantung saat seseorang mengalami stres (34).
Tremor terjadi saat hormon stres dilepaskan oleh kelenjar adrenal, dan hal ini dapat
menyebabkan kontraksi otot yang tidak terkendali (11). Sensasi kesemutan dan rasa
dingin di seluruh tubuh dan kaki tangan terjadi saat aktivasi sistem saraf simpatis
meningkat, yang mengganggu aliran darah ke ekstremitas (12).

. Gejala pada Bagian Kepala

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 93% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala pada bagian kepala. Gejala pada bagian kepala ini ditandai dengan
beberapa gejala seperti sakit kepala berat, nyeri kepala seperti diikat tali, kepala terasa
panas atau terbakar, tekanan di dalam kepala seperti akan meledak, serta adanya suara
berdenging di telinga atau kepala. Sakit kepala berat atau nyeri seperti diikat tali terjadi
karena hormon stres seperti kortisol dan adrenalin, yang dilepaskan saat stres,
menyebabkan konstriksi pembuluh darah di otak, mengurangi suplai oksigen dan
memicu iritasi pada jaringan otak. Kepala yang terasa panas atau terbakar terjadi
karena aktivasi saraf simpatis saat stres meningkatkan hormon kortisol, yang dapat
mengganggu sirkulasi darah dan mekanisme termogulasi tubuh, menciptakan perasaan
kepala yang terbakar (13). Tekanan di dalam kepala seperti akan meledak terjadi
karena vasokonstriksi di kepala akibat stres, yang meningkatkan tekanan pembuluh
darah dan menciptakan sensasi tekanan yang kuat di kepala. Suara berdenging di
telinga atau kepala terjadi karena vasokonstriksi di sekitar telinga dan kepala saat stres,
mempengaruhi otot-otot terkait pendengaran seperti otot tensor timpani, yang dapat
menghasilkan suara berdenging atau berdesing (14).

. Gejala Kelelahan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 93% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala kelelahan. Gejala kelelahan ini ditandai dengan beberapa gejala
seperti lemas sepanjang waktu, lelah meskipun tidak beraktivitas, sakit atau nyeri di
seluruh tubuh, dan mual. Lemas dan kelelahan yang berlangsung sepanjang waktu,

meskipun tidak beraktivitas, terjadi karena stres yang mengganggu produksi atau
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penggunaan neurotransmitter seperti serotonin dan dopamin, menyebabkan perasaan
lemas, kelelahan berkelanjutan, dan kehilangan motivasi (15). Sakit di seluruh tubuh
disebabkan oleh aktivasi saraf simpatis saat stres, yang menyebabkan kontraksi otot di
seluruh tubuh melalui pelepasan norepinefrin. Hal ini menciptakan ketegangan dan
nyeri otot. Mual terjadi karena aktivasi saraf simpatis saat stres mempengaruhi fungsi
lambung dan usus, termasuk peningkatan produksi asam lambung, perubahan motilitas
usus, dan kontraksi otot lambung yang tidak normal (16).

. Gejala pada Bagian Dada

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 91% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala pada bagian dada. Gejala pada bagian dada ini ditandai dengan
beberapa gejala seperti nyeri atau kaku di leher dan pundak, nyeri dada atau jantung,
rasa tertekan dan sesak di dada, jantung berdebar, serta kesemutan seluruh tubuh. Nyeri
dan kaku di leher dan pundak terjadi karena vasokonstriksi yang dihasilkan oleh
aktivasi saraf simpatis saat stres, menciptakan ketegangan pada otot di area tersebut
(16). Nyeri dada, rasa tertekan, dan sesak di dada terjadi saat seseorang mengalami
stres karena respons "fight or flight,” yang melibatkan konstriksi saluran napas dan
ketegangan otot di daerah dada (12). Jantung berdebar terjadi karena aktivitas saraf
simpatis yang meningkat saat stres, merangsang pelepasan hormon adrenalin dan
noradrenalin, yang meningkatkan denyut dan kontraktilitas jantung (7). Kesemutan di
seluruh tubuh terjadi karena ketegangan otot yang dihasilkan oleh aktivasi saraf
simpatis saat stres, mengganggu sirkulasi darah dan saraf di area tersebut (12).

. Gejala pada Bagian Abdomen

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 86% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala pada bagian abdomen. Gejala pada bagian abdomen ini ditandai
dengan beberapa gejala seperti perut terasa terbakar, nyeri, atau tidak nyaman;
konstipasi, perut terasa bengkak atau kembung; serta bersendawa berlebihan. Perut
terasa terbakar, nyeri, atau tidak nyaman disebabkan oleh aktivasi sistem saraf simpatis
saat stres, yang mempengaruhi fungsi sfingter esofagus dan dapat menyebabkan
naiknya asam lambung ke esofagus, menciptakan sensasi terbakar atau nyeri (19).
Konstipasi, perut bengkak, atau kembung terjadi karena aktivasi saraf simpatis yang
berlebihan menghambat peristaltik usus, mengakibatkan pergerakan usus yang lambat

dan tidak efektif. Bersendawa berlebihan terjadi karena aktivasi saraf simpatis saat
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stres, yang dapat mempengaruhi gerakan dan kontraksi peristaltik usus, menyebabkan
penumpukan gas di perut (7).

. Gejala Perubahan Suhu

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 82% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala perubahan suhu. Gejala perubahan suhu ini ditandai dengan
beberapa gejala seperti kulit terasa gatal atau terbakar, rasa panas di dalam badan, dan
keringat berlebih pada telapak tangan. Kulit terasa gatal dan panas karena stres
merangsang pelepasan mediator inflamasi, seperti sitokin dan histamin, yang
merangsang reseptor saraf kulit dan menyebabkan respon inflamasi lokal. Rasa panas
di dalam tubuh terjadi karena stres merangsang aktivasi saraf simpatis dan pelepasan
hormon adrenalin, yang meningkatkan suhu tubuh dan produksi panas (17). Keringat
berlebihan pada telapak tangan terjadi karena stres merangsang aktivitas saraf simpatis
dan pelepasan hormon stres, yang meningkatkan produksi keringat pada area tersebut.
. Gejala pada Globus

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 74% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala pada globus. Gejala pada globus ini ditandai dengan dua gejala
utama, yaitu rasa tercekik di tenggorokan dan kesulitan menelan, serta kesulitan
bernapas bahkan pada saat istirahat. Kesulitan bernapas dan kesulitan menelan adalah
gejala stres karena aktivasi saraf simpatis yang mempengaruhi pola pernapasan dan
mengakibatkan sulit bernapas dan sesak napas bahkan saat istirahat. Rasa tercekik di
tenggorokan dan kesulitan menelan terjadi akibat ketegangan otot di sekitar
tenggorokan dan esofagus yang dipicu oleh aktivasi saraf simpatis saat stres (18).

. Gejala perubahan frekuensi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 52% dari sampel yang diteliti
mengalami gejala perubahan frekuensi. Gejala perubahan frekuensi ini ditandai
dengan peningkatan frekuensi miksi dan Buang Air Besar (BAB). Sistem saraf
simpatis yang diaktifkan saat stres dapat menyebabkan peningkatan frekuensi buang
air kecil (miksi) dan buang air besar (BAB). Noradrenalin yang dilepaskan dapat
mempercepat pengosongan vesika urinaria, sedangkan kontraksi otot usus yang lebih
sering dapat mempercepat pergerakan feses, sehingga menyebabkan peningkatan
frekuensi BAB saat mengalami stres (7).

. Keterkaitan antara Gejala Psikosomatik dan Sindrom Ketidakseimbangan Vegetatif

Sindrom ketidakseimbangan vegetatif (vegetative imbalance) adalah kondisi yang
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melibatkan gejala yang beragam dan melibatkan beberapa organ tubuh atau sistem
organ. Gejala yang muncul termasuk sakit kepala, pusing, sinkop, berkeringat
berlebihan, palpitasi jantung, nyeri dan tekanan di daerah jantung, sesak napas,
gangguan lambung dan usus, diare, anoreksia, dingin pada kaki dan tangan, kesemutan,
sensasi dingin atau panas di seluruh tubuh, dan urtikaria. Meskipun gejala ini
bervariasi, tidak ada kelainan patologis yang dapat menjelaskan gejala tersebut.
Keluhan sering berpindah dari satu sistem organ ke sistem lainnya tanpa adanya
kelainan patologis organik. Gangguan pada sistem saraf autonom vegetatif
menyebabkan gejala dan keluhan yang berubah-ubah, meluas, dan tidak teratur.
Gangguan ini dipicu oleh konflik emosional yang ditransmisikan melalui korteks
serebri, sistem limbik, hipotalamus, dan akhirnya ke sistem saraf autonom vegetatif.
Perubahan dalam simptom emosional seringkali disertai dengan perubahan dalam
fungsi vegetatif yang terganggu. Stress emosional yang meningkat dapat terkait
dengan peningkatan disfungsi vegetatif, dan juga dapat ditemukan pada penderita

gejala psikosomatik (19).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 100% mahasiswa FK
Unimal Angkatan 2022 mengalami gejala psikosomatik sebelum mengikuti Ujian Blok
berdasarkan kelompok Kklasifikasi Pakistani Bradford Somatic Inventory. Persentase
responden berdasarkan kelompok gejala yang dijumpai 100% responden mengalami
gejala panik, 93% responden mengalami gejala pada bagian kepala dan kelelahan, 91%
responden mengalami gejala pada bagian dada, 86% responden mengami gejala pada
bagian abdomen, 82% responden mengalami gejala perubahan suhu, 74% responden
mengalami gejala pada globus, dan 52% responden mengalami gejala perubahan
frekuensi. Disarankan kepada mahasiswa dan mahasiswi, diharapkan dari hasil ini dapat
menambah informasi dan pengetahuan mengenai faktor faktor timbulnya gejala
psikosomatik, serta meningkatkan ibadah agar diberi ketenangan serta kelancaran oleh
Allah SWT saat melaksanakan ujian blok serta bagi Fakultas Kedokteran Universitas
Malikussaleh, diharapkan mengoptimalkan proses bimbingan akademik dari setiap dosen
PA (Pembimbing Akademik) sebagai upaya pencegahan dan manajemen stres bagi

mahasiswa terutama terkait permasalahan perkuliahan.
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